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7.1 Simpuilan

Dari pembahasan hasil observasi dan wawancara dengan informan

mengenai indikator konsistensi kebijaksanaan dan tipe kepemimpinan yang

terkait pada perilaku manajemen keluarga yang berhubungan dengan

pengambilan keputusan oleh manajer lini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Konsistensi kebijaksanaan merupakan indikator yang terkait dengan
perilaku manajemen keluarga, dan memiliki dampak pada hasil
pengambilan keputusan oleh manajer lini, di mana setiap kebijaksanaan
yang dikeluarkan oleh pimpinan merupakan informasi yang sangat
diperlukan dalam menentukan setiap pengambilan keputusan pada
perusahaan yang terkait dengan bidang pemasaran, operasional dan
keuangan. Konsistensi kebijaksanaan ini merupakan pilar utama dalam
pengambilan keputusan oleh manajer lini, karena hal ini terkait dengan
performa perusahaan secara menyeluruh, Jika konsistensi kebijaksanaan
pimpinan menjadi inkonsisten maka hasil pengambilan keputusan oleh
manajer lini dalam memenuhi target perusahaan juga menjadi kurang
memuaskan. Hal ini disebabkan karena kebijaksanaan yang diberikan oleh
pimpinan sebelum para manajer mengambil keputusan merupakan intisari

dari bahan dasar yang telah diolah dengan keadaan persaingan, yang
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dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan pada lini
perusahaan. Dari perhitungan nilai mean yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa konsistensi kebijaksanaan yang ada pada perusahaan
mendapatkan nilai yang rendah, hal ini dapat dikatakan bahwa konsistensi
kebijaksanaan yang dilakukan adalah benar-benar tidak konsisten.
Sedangkan dengan hasil standard deviasi yang relatif kecil menunjukkan
bahwa antara informan yang satu dengan yang lainnya dalam memberikan

penilaian terhadap konsistensi kebijaksanaan tidak terlalu jauh berbeda.

. Tipe kepemimpinan merupakan indikator yang mempengaruhi perilaku
manajemen keluarga, dan memiliki dampak pada pengambilan keputusan
oleh manajer lini, di mana tipe kepemimpinan merupakan panutan dan
acuan setiap manajer dalam mengambil keputusan. Tipe kepemimpinan
yang ada pada perusahaan merupakan tipe kepemimpinan behavior
dengan gaya kepemimpinan kombinasi antara Laizessez dan Autocrat,
dimana pimpinan belajar dari kebiasaan yang diperolehnya dari keluarga.
Dari perhitungan nilai mean yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa
tipe kepemimpinan yang ada pada perusahaan mendapatkan nilai yang
rendah bahkan di bawah nilai tengah, hal im dapat dikatakan bahwa tipe
kepemimpinan yang dipraktekkan tidak sesuai dengan harapan para
informan. Sedangkan dengan hasil standard deviasi yang relatif kecil

menunjukkan bahwa antara informan yang satu dengan yang lainnya



56

dalam memberikan penilaian terhadap tipe kepemimpinan tidak terlalu

jauh berbeda.

3. Pengambilan keputusan oleh manajer lini sangat terkait dengan perilaku
manajemen keluarga dan indikator yang mempengaruhinya. Indikator
tersebut memiliki keterkaitan karena konsistensi kebijaksanaan merupakan
dasar dalam pengambilan keputusan oleh manajer lini, sedangkan tipe
kepemimpinan merupakan panutan atau acuan pola bagi manajer lini
dalam mengambil setiap keputusan. Dari perhitungan nilai mean yang
didapatkan dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh para manajer lini mendapatkan nilai yang rendah, hal in
dapat dikatakan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan adalah
benar-benar buruk sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Sedangkan dengan hasil standard deviasi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang diambil oleh semua

informan tidak jauh berbeda mengenai kualitasnya.

7.2 Saran
Dengan melihat kesimpulan di atas kebijaksanaan yang sering
berubah-ubah seperti saat ini menyulitkan pengambilan keputusan oleh para
manajer, maka nilai konsistensi kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh

pimpinan harus ditingkatkan secara maksimum, schingga dapat merubah
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perilaku manajemen keluarga yang berdampak pada meningkatnya kualitas
dan kuantitas pengambilan keputusan oleh manajer lini.

Selain itu jika tipe kepemimpinan tidak dapat mencerminkan suatu
ketegasan dalam memberikan arahan untuk penyelesaian permasalahan yang
timbul, maka hasil pengambilan keputusan oleh manajer lini juga tidak akan
maksimal. Kejelasan visi dalam memimpin perusahaan merupakan faktor
terpenting, sehingga para manajer lini tidak kehilangan arah dalam mengambil
keputusan pada perusahaan. Tipe kepemimpinan harus mampu memberikan
kepastian, menghapus budaya inkonsisten dan mampu mengakomodasi segala
situasi yang dihadapi oleh perusahaan sehingga dapat merubah perilaku
manajemen keluarga yang berdampak pada meningkatnya kualitas dan
kuantitas pengambilan keputusan oleh manajer lini.

Apabila perubahan pada perilaku manajemen keluarga telah mengarah
keperbaikan, maka para manajer juga senantiasa dituntut untuk selalu dapat
menyesuaikan diri antara kondisi persaingan di lapangan dengan perubahan
perilaku manajemen keluarga yang lebih konsisten dan pasti dalam

mengambil keputusan.

Dari uraian tersebut dapat diberikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan : dengan hasil yang didapatkan dari pengamatan dan
wawancara dengan informan, diharapkan perusahaan mampu untuk lebih
meningkatkan konsistensi kebijaksanaan dan merubah tipe kepemimpinan

yang mampu memberikan kepastian dan arah yang jelas agar perilaku
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manajemen keluarga dapat lebih konsisten dan dapat menghadapi
persaingan yang ketat ini. Mengingat hasil dari pengambilan keputusan
oleh manajer lini terkait dengan perilaku manajemen keluarga maka

berbagai keputusan yang diambil diharapkan tepat guna bagi perusahaan.

. Bagi penulis / peneliti selanjutnya : dengan hasil yang didapatkan
diharapkan dapat melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada pada saat
ini, dan dapat melakukan observasi dan bahkan penelitian yang lebih

dalam, terkait dengan bisnis keluarga.
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